
48 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 Dari hasil analisis dan pembahasan perbab, maka ditarik kesimpulan yang 

menjadi tujuan dari dilakukan penelitian sebagai berikut:  

1. Secara geomorfik, daerah telitian dibagi menjadi 3 bentukan asal yaitu satuan 

perbukitan vulkanik, satuan perbukitan landai, satuan dataran aluvial. 

2. Stratigrafi daerah telitian terbagi atas empat jenis satuan diurutkan dari umur 

batuan yang muda sampai umur batuan yang tua yaitu satuan aluvial Biyonga 

yang berumur Holocen hingga sekarang, satuan tuff Huidu yang berumur 

akhir Pliocen-awal Plistosen, satuan diorit Deanaa yang berumur Miosen 

Akhir dan satuan andesit Polohungo yang berumur Miosen Tengah. 

3. Struktur geologi yang bekerja pada lokasi telitian berupa kekar dengan arah 

tegasan utama relative timur-barat. Sesar yang bekerja pada lokasi daerah 

penelitian dari pengolahan data yaitu sesar normal Biyonga ‘Left Slip Fault’ 

dan dua sesar minor Biyonga yaitu ‘Lag Slip Fault’ dan ‘Normal Left Slip 

Fault’. 

4. Sejarah pada daerah telitian berawal dari kala Miosen Tengah  sampai 

Holosen, dimana satuan andesit Polohungo merupakan batuan tertua yang 

diintrusi oleh satuan diorit Daenaa kemudian diendapkan satuan tuff Huidu 

secara tidak selaras diatas kedua satuan tersebut dan satuan endapan aluvial 

Biyonga sebagai satuan termuda yang masih beraktifitas hingga sekarang. 
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